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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi varietas dan konsentrasi
kolkisin yang mengakibatkan terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara
in vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman,
Departemen Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin,
Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian berlangsung Mei sampai Agustus 2023.
Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) sebagai rancangan lingkungan. Faktor utama adalah varietas
tanaman krisan Pinka Pinky, Lolipop, dan Maruta. Anak petak adalah konsentrasi
kolkisin 0%, 0.025%, 0.05%, 0.075% dan 0.1%. Perlakuan terdiri atas 15 kombinasi
perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali dengan jumlah unit setiap perlakuan
dalam ulangan sebanyak 3 unit. Sehingga terdapat 135 Unit Percobaan. Interaksi
varietas dan konsentrasi kolkisin terbaik yang mengakibatkan terjadinya
poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro adalah Pinka Pinky dengan
konsentrasi 0.075% dan 0.1% menghasilkan tetraploid (4n). Interaksi varietas Pinka
Pinky dengan konsentrasi 0% pada waktu berakar dan 0.025% pada jumlah akar.
Interaksi varietas Maruta dengan konsentrasi 0.025% pada tinggi tanaman dan
panjang ruas. Konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan terjadinya poliploidi
tanaman krisan secara in vitro adalah 0.025%, 0.075%, dan 0.1%. 3. Varietas
tanaman krisan yang mudah mengalami poliploidisasi secara in vitro adalah
varietas Pinka Pinky. Dari hasil penelitian poliploidisasi pada tanaman krisan
diaplikasikan menggunakan konsentrasi kolkisin perlu dilakukan subkultur
minimal 1 kali setelah dilakukan induksi mutasi kolkisin, kemudian melakukan
pengamatan dan analisis ploidi.

Kata Kunci: in vitro, kolkisin, poliploidi, tanaman krisan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium R.) merupakan tanaman hias
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan sangat populer di Indonesia sejak dua
dekade terakhir. Krisan termasuk bunga potong yang diperdagangkan di dunia
global terbesar kedua setelah mawar (Patel, 2021). Hal ini disebabkan tanaman
krisan memiliki bau harum, bentuk dan ukuran bunga bervariasi serta warna
beraneka ragam sehingga memberikan daya tarik sendiri (Malik dan Goyal, 2022).

Produksi tanaman krisan dari tahun ke tahun semakin menurun akan berimbas
pada pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2021 produksi total bunga potong krisan di Indonesia tahun 2018-2021
mencapai 168.103,38 ton. Produksi krisan tahun 2018-2021 tersebut mengalami
rata-rata penurunan sebesar 4.804,85 ton tangkai setiap tahunnya yang berimbas
pada turunnya volume ekspor. Jika dibandingkan dengan Malaysia yang memiliki
volume ekspor tangkai krisan terbesar mencapai 94,22% atau setara dengan
41.532.312 ton, Indonesia hanya memiliki volume ekspor sebesar 4.804.850 ton
atau 0,01% dari total volume ekspor krisan di negara ASEAN sebesar 44.071.035
ton (Sukmayanti et al., 2022). Penurunan volume ekspor disebabkan tanaman
krisan dari Indonesia juga belum memenuhi standar kualitas yang diinginkan oleh
negara-negara konsumen, yaitu bunga yang berukuran besar, berbatang tegak
dengan tinggi = 70 cm, bunga bersih dan tidak ada bercak, serta mahkota bunga

tidak mudah rontok (Nursalmin et al., 2018).



Permintaan bunga potong tanaman krisan di pasar dalam negeri maupun pasar
internasional makin meningkat dari tahun ke tahun. Kebutuhan krisan negara
Jepang tiap bulan mengalami peningkatan, hitungan per minggu, permintaan
terhadap bunga krisan mencapai 10 ribu tangkai (Wulandari, 2022). Situasi ini
memberi peluang bagi petani produsen dan pengusaha bunga krisan untuk
meningkatkan kuantitas, kualitas dan kontinuitas produksi bunga krisan yang sesuai
dengan permintaan pasar.

Terdapat 1000 varietas krisan yang tumbuh di dunia. Beberapa varietas krisan
yang unggul yaitu krisan varietas Pinka Pinky merupakan turunan varietas Fiji Pink
yang planletnya diinduksi mutasi dengan sinar gamma pada dosis 20 Gy. Krisan
Pinka Pinky memiliki ciri kuntum yang besar dan berwarna pink. Varietas Lolipop
dengan warna bunga ungu yang memiliki umur panen sekitar 100 hari. Krisan
varietas Maruta yang merupakan krisan bertipe standar berbentuk dekoratif dengan
warna petal merah gelap pada bagian luar kuntum dan berangsur merah cerah pada
bagian tengah kuntum bunga (Badan Litbang Pertanian, 2018). Tanaman krisan
banyak diminati di seluruh dunia karena memiliki variasi warna dan bentuk yang
menarik (Nakano et al., 2021).

Peningkatan kuantitas dan kualitas tanaman krisan dapat dilakukan dengan
teknik pemuliaan tanaman berupa induksi mutasi in vitro. Pemuliaan dengan mutasi
mengakibatkan perubahan susunan genetik yang terjadi dalam DNA sehingga
menyebabkan keragaman genetik. Menurut penelitian Herlinda et al., (2022),
mutasi in vitro dapat dilakukan dengan perlakuan mutagen berupa kolkisin
(C2:H2506N). Mutasi in vitro dengan menggunakan zat mutagen kolkisin dapat

menyebabkan terjadinya poliploidi pada suatu tanaman (Hadi, 2019). Kolkisin



berfungsi sebagai mutagen kimia untuk menghasilkan tanaman poliploid atau
tanaman yang memiliki jumlah set kromosom ganda (Yulia et al., 2022). Kolkisin
bekerja dengan mencegah pembentukan mikrotubulus (benang-benang spindel) dan
menggandakan jumlah kromosom dalam meningkatkan mutasi dan variasi tanaman
dalam periode singkat (Aravind, 2021).

Kolkisin berpengaruh menghentikan aktivitas benang-benang pengikat
kromosom (spindel) sehingga kromosom yang telah membelah tidak memisahkan
diri dalam anafase pada pembelahan sel (Nst, 2018). Terhentinya proses pemisahan
kromosom pada anafase mengakibatkan penambahan jumlah kromosom dalam sel
sehingga tanaman poliploid lebih kekar dan memiliki akar, batang, daun, bunga dan
buah lebih besar dibandingkan tanaman diploid (Susianti, 2015). Umumnya
kolkisin akan bekerja efektif pada konsentrasi 0,01-1,00% tetapi juga dapat bekerja
efektif pada konsentrasi 0,001-1,00% dengan lama perlakuan berkisar antara 3-24
jam (Shinta, 2018).

Konsentrasi dan lama perendaman larutan kolkisin dapat menyebabkan
penggandaan kromosom. Konsentrasi kolkisin 0,01% dan 0.05% dengan lama
perendaman 12 dan 24 jam pada berbagai kultivar tanaman krisan memberikan
pengaruh terbaik terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah akar,
jumlah daun, dan jumlah tunas (Daryono, 2009). Konsentrasi kolkisin 0,04% pada
perendaman 1 jam terhadap pertumbuhan planlet varietas Pasopati memberikan
pengaruh lebih baik terhadap pengamatan jumlah daun, jumlah buku dan jumlah
akar (Nursalmin, 2018). Pengaruh kolkisin terhadap tanaman anggrek dendrobium
hibrida dengan konsentrasi 0,02% dengan lama perendaman 6 jam menunjukkan

hasil terbaik terhadap diameter batang dan ukuran bunga (Sulistianingsih, 2004).



Keberhasilan induksi poliploidi dengan pengaplikasian kolkisin bergantung

pada bagian tanaman yang digunakan, spesies dari tanaman, konsentrasi kolkisin

yang digunakan dan lama pemaparan terhadap tanaman. Konsentrasi yang terlalu

tinggi seringkali menyebabkan kematian tanaman (Manzoor et al., 2018). Maka hal

ini perlu dilakukan dengan sangat hati-hati oleh seorang pemulia tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

poliploidisasi tiga varietas tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium R.) pada

berbagai konsentrasi kolkisin melalui mutagenesis in vitro.

1.2

1.

1.3

Hipotesis

Terdapat interaksi varietas dan konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan
terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Terdapat satu atau lebih konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan terjadinya
poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Terdapat satu atau lebih varietas tanaman krisan yang mudah mengalami
poliploidisasi secara in vitro .

Tujuan Penelitian

Mengetahui interaksi varietas dan konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan
terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Mengetahui satu atau lebih konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan
terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro .

Mengetahui satu atau lebih varietas tanaman krisan yang mudah mengalami

poliploidisasi secara in vitro .



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kedudukan dan Taksonomi Tanaman Krisan

Krisan (Chrysanthemum morifolium R.) merupakan tanaman semusim yang
memiliki habitus berupa semak setinggi 30-200 cm. Umumnya masyarakat
Indonesia mengenal krisan dengan nama seruni atau bunga emas (golden flower).
Tanaman ini memiliki sistem perakaran tunggang dengan pertulangan daun
menyirip. Bunga krisan termasuk bunga majemuk lengkap terminalis yang terdiri
atas bunga pita dan bunga tabung (Wediyanto et al., 2007).

Krisan termasuk salah satu jenis bunga herbal tahunan yang berasal dari China
(Zhao et al., 2022). Selain dijadikan sebagai bunga herbal, juga bisa dijadikan
sebagai tanaman hias populer dengan nilai komersial yang tinggi di seluruh dunia.
Tanaman krisan termasuk dalam tanaman hari pendek yang berasal dari daerah
subtropis (Opod et al., 2021).

Klasifikasi tanaman Krisan menurut Crater (1980), yaitu:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Spermatophyta

Superdivisio : Angiospermae

Divisio : Dycotiledonae
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Chrysanthemum
Spesies : Chrysanthemum

Nama Spesies : Chrysanthemum morifolium R



Perakaran tanaman krisan dapat menyebar ke semua arah pada kedalaman 30-
40 cm. Akarnya mudah mengalami kerusakan akibat pengaruh lingkungan yang
kurang baik, misalnya kondisi drainase yang jelek, kandungan unsur Al dan Mn
dalam tanah yang tinggi serta tanah yang terlalu masam (pH rendah). Batang
tanaman krisan tumbuh tegak, struktur lunak dan berwarna hijau. Bila dibiarkan
tumbuh terus, batang akan menjadi keras (berkayu) dan berwarna hijau
kecokelatan. Ciri khas krisan dapat diamati pada bentuk daun, yaitu bagian tepi
bercelah atau bergerigi, dan tersusun secara berselang-seling pada cabang
(Rukmana dan Mulyana, 1997).

Bentuk bunga krisan yang biasanya dipakai sebagai bunga potong, dapat
digolongkan sebagai berikut: (a) tunggal, pada setiap tangkai hanya terdapat 1
kuntum bunga, piringan dasar atau mata bunga lebih sempit dan susunan mahkota
bunga hanya satu lapis, (b) anemone, bentuk anemone sama dengan bunga tunggal,
tetapi piringan dasar bunganya lebar dan tebal, (c) pompon, berbentuk bulat seperti
bola, mahkota bunga menyebar ke semua arah, dan piringan dasar bunganya tidak
tampak, (d) dekoratif, bentuk bunga dekoratif adalah bunga berbentuk bulat mirip
pompon, tetapi mahkota bunganya bertumpuk rapat, (e) besar, bentuk bunga
golongan ini adalah pada tangkai terdapat 1 kuntum bunga, berukuran besar dengan
diameter lebih dari 10 cm (Hasim dan Reza, 1995).

Terdapat 1000 varietas krisan yang tumbuh di dunia. Beberapa varietas krisan
yang unggul yaitu krisan varietas Pinka Pinky merupakan turunan varietas Fiji Pink
yang planletnya diinduksi mutasi dengan sinar gamma pada dosis 20 Gy. Krisan
Pinka Pinky memiliki ciri kuntum yang besar dan berwarna pink. Diameter kuntum

bunga 12-14 cm dengan umur berbunga pada 58-63 hari setelah tanam. Selanjutnya



terdapat varietas Lolipop dengan warna bunga ungu yang memiliki umur panen
sekitar 100 hari. Krisan varietas Maruta yang merupakan krisan bertipe standar
berbentuk dekoratif dengan warna petal merah gelap pada bagian luar kuntum dan
berangsur merah cerah pada bagian tengah kuntum bunga (Badan Litbang
Pertanian, 2018).

Tanaman krisan banyak diminati di seluruh dunia karena memiliki variasi
warna dan bentuk yang menarik (Nakano et al., 2021). Ciri khas tanaman krisan
adalah memiliki kapitula yang terdiri dari kuntum bunga dengan kelopak pendek
membentuk pusatan seiring dengan munculnya beragam teknik pemuliaan,
tanaman krisan memiliki lebih banyak variasi. Krisan yang dibudidayakan secara
modern adalah dengan heksaploid, dan banyak varietas baru telah diproduksi
melalui hibridisasi dan seleksi buatan (Zhao et al., 2022).

2.2 Kultur Jaringan (In Vitro)

Kultur jaringan tanaman adalah teknik untuk menumbuhkan sel, jaringan
ataupun irisan organ tanaman di laboratorium pada suatu media buatan yang
mengandung nutrisi yang aseptik (steril) untuk menjadi tanaman secara utuh.
Kondisi steril merupakan syarat mutlak keberhasilan pelaksanaan kultur jaringan,
sehingga kondisi ini harus tetap dijaga selama proses kultur berlangsung. Kultur
jaringan tanaman didasari oleh teori totipotensi sel (cellular totipotency) yang
menyebutkan bahwa setiap sel tanaman memiliki kapasitas untuk beregenerasi
membentuk tanaman secara utuh (Dwiyani, 2015).

Perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan menjadi salah satu teknologi
pemuliaan yang efisien meningkatkan peningkatan produksi tanaman

(Ashammakhi et al., 2022). Teknik perbanyakan in vitro dan kultur meristem



digunakan secara komersial dalam produksi plasma nutfah bebas virus dan dalam
perbanyakan massal beberapa tanaman hias dan spesies lain yang diperbanyak
secara vegetatif (Soumare et al., 2021). Secara ekonomi, teknik kultur in vitro
adalah pendekatan yang paling berhasil dalam pemberantasan berbagai virus secara
efisien dari hampir semua tanaman. Teknik kultur in vitro sudah diakui sebagai
metode baru untuk perbanyakan tanaman yang dapat dilakukan sepanjang waktu,
dan tidak dipengaruhi oleh musim (Lingga, 2007).

Kelebihan teknik kultur jaringan yaitu dapat menghasilkan bahan tanam
unggul secara massal dan cepat serta dapat dipadukan dengan teknik mutasi yang
dapat menghasilkan tanaman dengan peluang mutasi yang lebih tinggi. Mutasi in
vitro merupakan satu cara untuk mendapatkan kultivar tanaman yang mempunyai
kelebihan seperti terjadinya peningkatan keragaman secara genetik. Perubahan
genetik dalam kultur in vitro dapat disebabkan adanya perubahan jumlah dan
struktur kromosom, endomitosis, atau endo reduplikasi (Lestari et al., 2015).
Induksi mutasi melalui perbanyakan kultur jaringan dinilai sangat efektif dalam
mempercepat seleksi in vitro yang dikehendaki serta meningkatkan keragaman
tanaman dalam waktu singkat secara komersial tanpa mengubah karakteristik
kultivar aslinya (Maluszynski et al., 1995).

2.3 Mutasi

Pemuliaan tanaman merupakan aspek yang penting dalam pertanian.
Pembiakan memungkinkan para ilmuwan untuk mengembangkan varietas tanaman
baru dengan karakteristik yang lebih baik seperti ketahanan iklim, hasil, waktu
pematangan, serta resistensi hama dan penyakit. Terdapat beberapa teknik
pemuliaan tanaman diantaranya adalah pemuliaan dengan cara mutasi (Udage,

2021). Mutasi merupakan perubahan yang terjadi dalam DNA sehingga



menyebabkan keragaman genetik. Mutasi mengakibatkan adanya evolusi dan
menghasilkan beragam varietas tanaman. Pemberian mutagen pada tanaman
meningkatkan mutasi acak. Mutasi memberikan akumulasi hasil yang lebih cepat
dengan harga yang lebih rendah untuk program pemuliaan (Melsen, 2021).

Pemuliaan dengan cara mutasi merupakan teknik pemuliaan yang digunakan
untuk mengembangkan varietas baru selain dari cara hibridisasi. Perubahan yang
terjadi pada pemuliaan mutasi yaitu berupa perubahan susunan genetik.
Penggunaan mutagen kimia dan fisik merupakan terobosan dalam meningkatkan
mutasi dan variasi tanaman dalam periode singkat (Aravind & Dhanavel, 2021).
Pemuliaan mutasi, umumnya diyakini bahwa peningkatan dosis mutagen dapat
meningkatkan frekuensi dari mutasi, akan tetapi kapasitas regenerasi dan tingkat
kelangsungan hidup berkurang (Bhoi et al., 2022).
2.4 Poliploidisasi dan Kolkisin

Poliploidisasi tanaman merupakan teknik pemuliaan tanaman yang dilakukan
dengan menggandakan jumlah kromosom pada sel-sel tanaman. Teknik ini dapat
meningkatkan variasi genetik pada tanaman dan menghasilkan tanaman dengan
karakteristik yang lebih baik, seperti meningkatkan produksi, ketahanan terhadap
penyakit, dan kualitas buah. Poliploidisasi dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan kimia seperti kolkisin. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguiji
efektivitas poliploidisasi pada berbagai jenis tanaman seperti bawang merah, jahe
merah, Artemisia annua, binahong, kedelai, dan stroberi.

Poliploidisasi tanaman dapat dilakukan dengan cara perlakuan fisik melalui
sinar radiasi serta perlakuan mutagen secara kimia. Salah satu mutagen yang dapat

menyebabkan terjadinya poliploidi adalah kolkisin. Kolkisin (C22H2506N)



merupakan alkaloid dengan ciri berwarna putih dan berfungsi sebagai mutagen
kimia untuk menghasilkan tanaman poliploid atau tanaman yang memiliki jumlah
set kromosom ganda (Yulia et al., 2022).

Pemberian kolkisin dapat menghasilkan tanaman tetraploid, aneuploid,
oktaploid, atau tetap diploid, tapi pada keturunannya akan dihasilkan sifat yang
berbeda-beda. Senyawa kimia untuk mutasi mudah terurai menjadi radikal bebas,
dan dapat bereaksi dengan asam amino yang dapat menyebabkan perubahan sifat.
Kolkisin berpengaruh pada sel yang aktif membelah dengan menghambat
mekanisme benang-benang gelendong mulai dari tahap profase. Mekanisme
tersebut dapat melalui penghambatan proses pembelahan sel setelah penggandaan
DNA dan kromosom, atau ketidakseimbangan migrasi kromosom pada waktu
proses mitosis (Damayanti dan Mariska, 2021).

Konsentrasi kolkisin untuk mutasi benih biasanya berkisar antara 0.1%-0.8%,
dosis tinggi menyebabkan malformasi dan mengurangi produksi tanaman
tetraploid. Jadi, disarankan untuk menggunakan kolkisin dengan konsentrasi yang
berkisar 0.01%-0.1% untuk tanaman hias (Pirkoohi et al., 2011). Oleh karena itu,
dosis rendah dengan periode pemaparan yang lama dianggap dapat diandalkan
untuk mengurangi efek toksiknya dan meningkatkan tingkat produksi poliploid

(Sajjad et al., 2013).
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BAB IlI
BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian poliploidisasi tiga varietas tanaman krisan dilaksanakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Departemen Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian
berlangsung dari bulan Mei sampai Agustus 2023.
3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian poliploidisasi tanaman krisan
adalah flow cytometry (BD Accuri C6+, USA), Laminar Air Flow Cabinet (LAFC),
timbangan analitik, botol kultur ukuran 13 cm, autoclave, gelas ukur 100 ml, gelas
piala 500 ml, tabung erlenmeyer 1000 ml, corong, pipet tetes, pH meter, kompor
listrik, handsprayer, pinset 20 cm dan 30 cm, bunsen, scalpel ukuran 21, cawan
petri, korek api, shaker, dan batang pengaduk.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Murashige
and Skoog (MS) (Tabel Lampiran 1), aquades steril, air kelapa murni, alkohol 96%
dan 70%, HCI, NaOH, gula pasir, agar-agar, formalin, aluminium foil, karet gelang,
label, wrapping plastic, kolkisin, DMSO (Dimetil Sulfoksida) sigmaaldrich,
spiritus, tissue, planlet krisan varietas Pinka Pinky, Lolipop, dan Maruta.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan menggunakan Rancangan
Petak Terpisah (RPT) dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) sebagai rancangan
lingkungan.

a. Petak utama adalah varietas krisan (V) yang terdiri atas:
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V1 = Pinka Pinky
V2 = Lolipop
V3 = Maruta

b. Anak petak adalah konsentrasi kolkisin (C) yang terdiri atas:

C0 = 0,0 % (Kontrol) C3=0.075%
C1=0.025% C4i=01%
C2=0.05%

Perlakuan terdiri atas 15 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali
dengan jumlah unit setiap perlakuan dalam ulangan sebanyak 3 unit. Sehingga
terdapat 135 Unit Percobaan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Sterilisasi
3.4.1.1 Sterilisasi Ruangan

Ruangan disemprot alkohol 96%, fomalin dan di UV selama 24 jam.
3.4.1.2 Sterilisasi Laminar Air Flow Cabinet (LAFC)

Hidupkan LAF dengan menyalakan lampu dan blower. Semprotkan alkohol
96%. Selanjutnya lampu dan blower dimatikan. Tutup LAF dan kemudian UV
selama 1 jam (60 menit).
3.4.1.3 Sterilisasi Botol dan Alat Tanam

Botol dan alat tanam dicuci bersih menggunakan sabun cuci piring hingga
bersih dan keringkan. Pinset, cawan petri, dan beberapa botol yang akan digunakan
dalam LAF dibungkus terlebih dahulu kemudian di autoclave. Sterilisasi botol dan
alat tanam di autoclave dengan suhu 121°C selama 30 menit.

3.4.2 Pembuatan Media Kultur
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Persiapan media diawali dengan pembuatan larutan stok dengan komposisi
media MS (Tabel Lampiran 1). Pembuatan larutan stok dilakukan dengan
melarutkan komposisi bahan kimia dengan menggunakan aquades steril. Bahan
kimia dimasukkan ke dalam gelas ukur sesuai dengan konsentrasi senyawa akhir
mg/l.

Pembuatan 1000 ml media MS adalah menyiapkan aquades steril sebanyak
kurang lebih 200 ml ke dalam gelas tabung erlenmeyer ukuran 1000 ml.
Memasukkan larutan stok (A, B, C, D, E, F, G dan H) secara berurutan komponen
satu persatu sambil dilakukan pengadukan kemudian memasukkan 100 ml air
kelapa dan gula 20 g. Selanjutnya ditambahkan aquades steril hingga larutan media
MS mencapai 1000 ml. Menambahkan larutan NaOH atau HCI untuk
meningkatkan/menurunkan pH larutan media MS. pH larutan media MS berkisar
5.6-5.8. Setelah itu, dimasukkan ke dalam panci dan ditambahkan agar-agar
sebanyak 7 g/liter. Pemanasan media dilakukan diatas kompor listrik sambil diaduk
selama 15-20 menit sampai mendidih. Setelah media mendidih, media diangkat dan
dituang pada botol kultur masing-masing sebanyak 25 ml. Botol kultur ditutup
dengan aluminium foil dan diikat dengan karet gelang. Media disterilisasi dalam
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit (Dwiyani, 2015). Botol kultur yang
berisi media ditempatkan pada rak kultur selama 1 minggu untuk mengetahui
kesterilan media (Tabel Lampiran 1).

3.4.3 Pembuatan Larutan Kolkisin
1.  Pembuatan larutan stok kolkisin

Pembuatan larutan stok kolkisin sebesar 0,6% (0,6 g kolkisin/100 ml dengan

perbandingan 1:1 (50 ml larutan dimetil sulfoksida dan 50 ml aquades steril)).

Pembuatan larutan kolkisin dilakukan di dalam laminar air flow yaitu sebagai
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berikut :

a) Laminar air flow disterilkan dengan alkohol 96% kemudian di UV selama
satu jam.

b) Senyawa kolkisin yang ditimbang sebanyak 0,6 g dimasukkan ke dalam
tabung erlenmeyer yang berisi DMSO 50 ml dan aquades steril 50 kemudian
dihomogenkan.

c) Tabung erlenmeyer yang telah berisi larutan kolkisin, kemudian disimpan di
dalam lemari pendingin.

2. Pengenceran larutan kolkisin untuk perlakuan perendaman
Pengenceran konsentrasi kolkisin dalam 100 ml dilakukan di dalam laminar

dengan mengacu pada rumus pengenceran yaitu M1.V1 = M2. V2, maka:

a) Pada konsentrasi 0.025% yaitu mengambil 4.1 ml dari larutan stok kolkisin
dan ditambahkan 95.9 ml aquades steril.

b)  Pada konsentrasi 0.05% yaitu mengambil 8.3 ml dari larutan stok kolkisin dan
ditambahkan 91.7 ml aquades steril.

c) Pada konsentrasi 0.075% yaitu mengambil 12.5 ml dari larutan stok kolkisin
dan ditambahkan 87.5 ml aquades steril.

d) Padakonsentrasi 0.1% yaitu mengambil 16.7 ml dari larutan stok kolkisin dan
ditambahkan 83.3 ml aquades steril.

3.4.4 Perendaman Planlet dalam Larutan Kolkisin dan Penanaman
Bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan induksi poliploidi adalah

batang planlet tanaman krisan, kecuali batang bagian bawah (tempat akar) dan

batang paling atas (pucuk). Batang tanaman dibersihkan dari cabang dan daun,

kemudian batang yang memiliki mata tunas dipotong sampai berukuran 1-3 cm.
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Sebelum melakukan perendaman, batang tersebut dibilas dengan aquades steril.
Perendaman dilakukan secara bertahap pada larutan kolkisin konsentrasi 0% (CO),
0.025% (C1), 0.05% (C2), 0.075% (C3), dan 0.1% (C4) dengan lama perendaman
selama 4 jam. Batang direndam dalam botol kultur berisi 10 ml larutan kolkisin dan
dikocok dengan kecepatan 100 rpm di atas shaker. Setelah perendaman, eksplan
dibilas dengan aquades sebanyak 4 kali kemudian ditanam di media kultur. Planlet
tanaman krisan diinkubasi selama 12 minggu.
3.5 Persiapan Bahan Eksplan

Eksplan tanaman krisan varietas Pinka Pinky, Lolipop dan Maruta diperoleh
dari Laboratorium Kultur Jaringan Bonto-Bonto, Kec. Bontomarannu, Kabupaten
Gowa. Eksplan berumur 12 minggu setelah tanam (MST).
3.6 Parameter Pengamatan

Karakter pengamatan yang diamati dari eksplan tanaman krisan adalah
sebagai berikut :
a.  Persentase Hidup Planlet (%)

Pengamatan persentase hidup planlet dilakukan setelah perendaman dan

penanaman. Pengamatan dilakukan hingga 12.

> eksplan yang ditanam - ) eksplan mati

X 100 %

Persentase hidup planlet = > eksplan yang ditanam

b.  Waktu Bertunas (HST)
Menghitung waktu bertunas dengan melihat waktu (hari) pertama kali muncul

tunas pada sampel setelah perlakuan.

c.  Waktu Berakar (HST)
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Menghitung waktu berakar dengan melihat waktu (hari) pertama kali muncul
akar pada sampel setelah perlakuan.

Waktu Membentuk Planlet (HST)

Menghitung waktu membentuk planlet dengan melihat waktu (hari) dimana
pada sampel sudah terbentuk tunas dan akar serta memiliki daun setelah
perlakuan.

Jumlah Tunas

Menghitung jumlah tunas berdasarkan tunas yang telah terbentuk sampai 12
MST. Perhitungan tunas dengan melihat bahwa tunas tersebut tidak berada
dalam satu pangkal tunas. Apabila berada dalam satu pangkal tunas, maka
tunas tersebut dihitung sebagai satu tunas.

Jumlah Daun (Helai)

Menghitung jumlah daun yang tumbuh dari minggu pertama setelah
perlakuan perendaman sampai 12 MST. Penghitungan daun berdasarkan daun
yang telah membuka sempurna.

Jumlah Akar

Menghitung jumlah akar berdasarkan akar yang telah terbentuk sampai 12
MST dan hidup. Perhitungan akar dimulai ketika sudah mulai muncul bakal
akar.

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dari permukaan media
sampai titik tumbuh tanaman tertinggi sampai 12 MST.

Jumlah Ruas

Menghitung jumlah ruas yang telah terbentuk sampai 12 MST.

Panjang Ruas (cm)

16



Panjang ruas dihitung dengan rumus tinggi tanaman keseluruhan dibagi

jumlah ruas sampai 12 MST.
k.  Planlet Membentuk Kalus

Pengamatan dilakukan dengan menghitung planlet yang mengalami

pembentukan kalus sampai 12 MST.
I.  Analisis Poliploidi

Analisis tingkat poliploidi dilakukan dengan menggunakan flow cytometry
(BD Accuri C6+, USA). Sampel diambil dari potongan daun berukuran sekitar 0.5
x 0.5 cm diletakkan di atas cawan petri kemudian ditetesi dengan 250 ul Nuclei
Extraction Buffer dan sedikit polyvidon, kemudian dicacah hingga halus dengan
silet. Cacahan daun disaring dengan saringan millipore 30 um. Filtrat dimasukkan
dalam tabung kuvet dan ditambahkan larutan Staining Solution, propidium iodide,
RNAse sebanyak 350 pl untuk dianalisis (Ermayanti, 2023).
3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dilakukan Analisis
Sidik Ragam (ANOVA) sesuai dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Jika terdapat pengaruh nyata atau sangat nyata
perlakuan, maka dilakukan analisis uji lanjutan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf kepercayaan 95%. Dilakukan analisis korelasi dan regresi untuk
mengukur hubungan antara dua atau lebih variabel penelitian. Analisis data
menggunakan program STAR (Statistical Tool for Agricultural Research) dan
Microsoft Office Excel. Analisis ploidi menggunakan alat flow cytometri (BD

Accuri C6+, USA).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Hasil
4.1.1 Persentase Hidup Planlet Tanaman Krisan Secara In Vitro

Tabel 1 memperlihatkan hasil pengamatan persentase hidup planlet tanaman
krisan dari minggu kedua hingga kedua belas setelah perlakuan. Sebagian besar
kematian tunas ditandai dengan browning akibat perlakuan mutagen kolkisin
konsentrasi tinggi. Planlet yang terkontaminasi bakteri dan jamur tidak dimasukkan
sebagai data persentase kematian planlet. Letal dosis 50 terjadi pada varietas
Maruta konsentrasi 0.1%.

Tabel 1. Persentase Hidup Planlet Tanaman Krisan dari Minggu Kedua hingga
Kedua Belas Setelah Induksi Kolkisin Secara In Vitro .

Konsentrasi % Hidup Planlet Pada Umur Pengamatan (Minggu)

Varietas

(%) 2 4 6 8 10 12

0 100 100 100 100 100 100

Pinka 0.25 100 100 100 100 100 100
Pinky 0.05 100 94.44 94.44 9444 94.44 94.44
0.075 88.80 77.78 77.78 77.78 77.78 71.78
0.1 94.44 8889 88.89 88.89 88.89 88.89

0 100 100 100 100 100 100
0.25 94.44 8333 8333 8333 8333 8333
Lolipop 0.05 94.44 94.44 94.44 94.44 94.44 94.44
0.075 88.89 77.78 77.78 77.78 77.78 77.78
0.1 83.33 6111 61.11 6111 6111 61.11

0 100 100 100 100 100 100
0.25 100  94.44 94.44 94.44 94.44 94.44
Maruta 0.05 94.44 7778 77.78 77.78 7778 771.78
0.075 88.80 7222 7222 7222 7222 71222
0.1 7778 4444 4444  A4A44 4444 44.44

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023.
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Gambar 1. Grafik Persentase Hidup Planlet (%) Tanaman Krisan Minggu Kedua
Belas Setelah Induksi Kolkisin Secara In Vitro .

Persamaan regresi polinomial varietas Pinka Pinky y = -1269.8x2 - 139.68x
+ 101.75, r = 0.9339, R? = 0.874. Nilai korelasi (r) = 0.9339 artinya terdapat
hubungan yang positif sangat erat antara konsentrasi kolkisin terhadap persentase
hidup planlet tanaman krisan Pinka Pinky. Nilai R? (R-Square) = 0.874 atau 87.4%
artinya sumbangan perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap persentase hidup
planlet tanaman krisan Pinka Pinky sebesar 87.4%. Persamaan regresi polinomial
varietas Lolipop y = -377.78x +102.22, r = 0.9814, R? = 0.963. Nilai korelasi (r) =
0.9814 artinya terdapat hubungan yang positif sangat erat antara konsentrasi
kolkisin terhadap persentase hidup planlet tanaman krisan Lolipop. Nilai R? (R-
Square) = 0.963 atau 96.3% artinya sumbangan perlakuan konsentrasi kolkisin
terhadap persentase hidup planlet tanaman krisan Lolipop sebesar 96.3%.
Persamaan regresi polinomial varietas Maruta y = -533.33x +104.44, r = 0.9638, R?
= 0.929. Nilai korelasi (r) = 0.9638 artinya terdapat hubungan yang positif sangat
erat antara konsentrasi kolkisin terhadap persentase hidup planlet tanaman krisan
Maruta. Nilai R?> (R-Square) = 0.929 atau 92.9% artinya sumbangan perlakuan

konsentrasi kolkisin terhadap persentase hidup planlet tanaman krisan Maruta

19



sebesar 92.9%. Dari persamaan regeresi y = -1269.8x2 - 139.68x + 101.75,
konsentrasi 0.05% merupaka konsentrasi terbaik.

Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan konsentrasi kolkisin
menyebabkan pengaruh yang bervariasi pada tingkat persentase hidup planlet
tanaman krisan. Perlakuan konsentrasi kolkisin 0% terhadap ketiga varietas
tanaman krisan menunjukkan tidak adanya kematian planlet hingga minggu kedua
belas. Namun, perlakuan 0.025%; 0.05%; 0.075%; dan 0,1% menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi kolkisin yang diberikan maka semakin rendah pula
tingkat persentase hidup planlet tanaman krisan.

Perlakuan konsentrasi kolkisin 0% menunjukkan bahwa persentase hidup
planlet 100% terhadap semua varietas tanaman krisan. Perlakuan konsentrasi
tertinggi kolkisin 0,1% terhadap tanaman krisan varietas Pinka Pinky, Lolipop, dan
Maruta masing-masing menunjukkan persentase hidup terendah yaitu 88.89%,
61.11%, dan 44.44%. Perlakuan yang memberikan persentase hidup terendah yaitu
konsentrasi kolkisin 0,1% terhadap tanaman krisan varietas Maruta sebesar
44.44%.

4.1.2 Analisis Ploidi Ketiga Varietas Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro
Berdasarkan hasil analisis ploidi menggunakan flow cytometry (BD Accuri
C6+, USA), tabel 2 menunjukkan bahwa penggandaan kromosom tanaman krisan
setelah induksi kolkisin menghasilkan set kromosom diploid (2n), triploid (3n),
tetraploid (4n), dan miksoploid (diploid + triploid ). Perlakuan terbaik yaitu VIC3

menghasilkan set kromosom tetraploid (4n) dengan nilai koefisien variasi 4.79%.
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Namun, tidak berbeda jauh dengan perlakukan VV1C4 yang juga menghasilkan set
kromosom tetraploid dengan nilai koefisien variasi 6.10%.

Terdapat perlakuan VV1C1 dan V3C3 menghasilkan set kromosom triploid
dengan nilai koefisien variasi masing-masing 6.05% dan 7.88%. Perlakuan V2C4
menghasilkan set kromosom berupa miksoploid (diploid + triploid), pada perlakuan
ini set kromosom triploid lebih stabil dengan nilai koefisien variasi 6.47%
dibandingkan dengan diploid yaitu 10.31%. Selain itu, perlakuan V1CO0, V1C2,
V2CO0, V2C1, V2C2, V2C3, V3C0, V3C1, V3C2, dan V3C4 tetap menghasilkan
set kromosom diploid (2n).

Tabel 2. Hasil Analisis Poliplodi Terhadap Ketiga Varietas Tanaman Krisan
Hasil Induksi Kolkisin Secara In Vitro.

Dominan

Perlakuan Mean Pl CV% Keterangan
Kromosom
V1CO0 719.277 10.41 2n Diploid
V1C1 953.717 6.05 3n Triploid
V1C2 700.123 9.54 2n Diploid
V1C3 1.620.170 4.79 4n Tetraploid
V1C4 1.513.290 6.10 4n Tetraploid
V2CO0 743.364 5.88 2n Diploid
V2C1l 720.752 13,31 2n Diploid
V2C2 773.180 8.12 2n Diploid
V2C3 782.348 6.87 2n Diploid
V2C4a 778.613 10,31 2n _ Miksopl(_)id _
948.559 6,47 3n (Diploid+Triploid)

V3CO0 774.386 5,32 2n Diploid
V3C1 778.353 13,16 2n Diploid
V3C2 789.595 6.37 2n Diploid
V3C3 1.146.457 7,88 3n Triploid
V3C4 710.061 6.52 2n Diploid

Keterangan: V1CO (Pinka Pinky, Kolkisin 0,0%); V1C1 (Pinka Pinky, Kolkisin
0.025%); V1C2 (Pinka Pinky, Kolkisin 0.05%); V1C3 (Pinka Pinky,
Kolkisin 0.075%); V1C4 (Pinka Pinky, Kolkisin 0,1%); V2CO0
(Lolipop, Kolkisin 0,0%); V2C1 (Lolipop, Kolkisin 0.025%);
V2C2 (Lolipop, Kolkisin 0.05%); V2C3 (Lolipop, Kolkisin
0.075%); V2C4 (Lolipop, Kolkisin 0,1%); V3CO0 (Maruta, Kolkisin
0,0%); V3C1l (Maruta, Kolkisin 0.025%); V3C2 (Maruta,
Kolkisin  0.05%); V3C3 (Maruta, Kolkisin 0.075%); V3C4
(Maruta, Kolkisin 0,1%). Mean PI (Ploidi Indeks), CV% (coefficient
of variation ).
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Hasil analisis flow cytometri (BD Accuri C6+, USA) pada gambar 2
memperlihatkan puncak kromosom pada tanaman krisan yang terlihat pada
keseluruhan perlakuan diinterpretasikan sebagai standar bagi sel diploid (2n) dan
tetraploid (4n). Selain sel diploid (2n) dan tetraploid (4n), terlihat pula sel triploid
(3n) dan miksoploid (diploid + triploid). Meskipun ditemukan sel diploid (2n),
triploid (3n), tetraploid (4n), dan miksoploid (diploid + triploid) tetapi tingkat
kestabilan masing-masing sel berbeda pada setiap perlakuan.
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Gambar 2. Hasil Analisis Poliplodi dengan Flow Cytometry Terhadap Ketiga

= = A
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Varietas Tanaman Krisan Hasil Induksi Kolkisin Secara In Vitro .
Keterangan: (A) Varietas Pinka Pinky, (B) Varietas Lolipop, (C) Varietas Maruta.
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4.1.3 Pengaruh Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap

Morfologi Tanaman Krisan Secara In Vitro .

Hasil analisis sidik ragam kuadrat tengah induksi mutasi poliploid tanaman
krisan tabel 3, menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan konsentrasi kolkisin
berpengaruh signifikan terhadap seluruh karakter pengamatan kecuali jumlah tunas.
Pengaruh tingkat varietas menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pengamatan
jumlah akar dan tinggi tanaman. Namun, sangat signifikan terhadap pengamatan
waktu berakar, waktu bertunas, waktu membentuk planlet, jumlah daun, jumlah
ruas, panjang ruas, dan planlet membentuk kalus. Pengaruh interaksi antara varietas
(PU) dan konsentrasi kolkisin (AP) menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap seluruh karakter pengamatan kecuali jumlah tunas.

Tabel 3. Kuadrat Tengah Analisis Ragam Karakter Pengamatan Hasil Induksi
Kolkisin Tanaman krisan Secara In Vitro.

K DB Kuadrat Tengah

WT WA WMP JT JD JA T JR PR PMK
PU 2 147.93** 67.224** 105.696** 0.044tn 8.894**  1.801*  7.744* 12.247** 0.331** 0.773**
Galat (a) 4 1.149 0.717 1.056 0.088  0.209 0.227 0.651 0.017  0.005 0.002

AP 4 3274.09** 3076.934** 3054.312** 0.088tn 108.432** 25.385** 117.183** 78.551** 1.700** 0.706**
PUXAP 8 36.792** 136.307** 113.913** 0.177tn 5.505** 5.567** 24.075** 6.679** 0.172** 0.355**
Galat (b) 24 0.866 1.290 1.062 0.533 0367 0.194 0.615 0.457  0.005 0.004
KK (a) 3.86% 2.56% 3.05% 1458% 7.29% 17.71% 13.08% 2.54% 9.43% 12.62%
KK (b) 3.35% 3.44% 3.06% 1458% 10.51% 16.35% 12.71% 12.92% 9.27% 17.31%

Keterangan: **: berpengaruh sangat nyata, *: berpengaruh nyata, tn: tidak
berpengaruh nyata, SK: sumber keragaman, DB: derajat Bebas, KK:
koefisien keragaman, PU: varietas krisan, AP: konsentrasi kolkisin,
WT: waktu bertunas, WA: waktu berakar, WMP: waktu membentuk
planlet, JT: jumlah tunas, JD: jumlah daun, JA: jumlah akar, TT:
tinggi tanaman, JR: jumlah ruas, PR: panjang ruas, MK: membentuk
kalus.
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Gambar 3. Pertumbuhan Tiga Varietas Tanaman Krisan Hasil Induksi Kolkisin
Secara In Vitro 12 Minggu MST.
Keterangan: (A) Varietas Pinka Pinky, (B) Varietas Lolipop, (C) Varietas Maruta.

Pengaruh tingkat ketiga varietas dan konsentrasi kolkisin terhadap

morfologi tanaman krisan secara In Vitro (gambar lampiran 17 dan 18).

4.1.3.1 Waktu Bertunas

Hasil sidik ragam rata-rata waktu bertunas tanaman krisan umur 12 MST

menunjukkan bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta interaksi antara

varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat nyata terhadap waktu bertunas

tanaman krisan. Data Pengamatan waktu bertunas dan sidik ragam (tabel lampiran

6a dan 6b).
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Tabel 4. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Kecepatan
Waktu Bertunas (Hari) Tanaman Krisan Secara In Vitro.

Varietas

el Ve Ve Ve mmen (R0

(Pinka Pinky)  (Lolipop)  (Maruta) ‘

CO0 (Kontrol) 6.50% 6.11% 7.00% 6.53

C1 (0.025%) 6.67 7.00% 12.674 8.77

C2 (0.05%) 29.00¢ 40.67% 36.00° 35.22 1.61

C3 (0.075%) 37.00% 41.783, 38.67% 39.14

C4 (0.1%) 42.00¢p 55.56% 50.00° 49.18

Rataan 24.23 30.21 28.86

NP (C) BNTogs 1.56

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, ¢)
dan baris (p, g, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji
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]
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Gambar 4. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap
Kecepatan Waktu Bertunas (Hari) Tanaman Krisan Secara In Vitro.

Hasil uji BNT (0=0.05) Tabel 4, perlakuan CO pada V2 menunjukkan rata-
rata waktu bertunas tercepat yaitu 6.11 hari dan berbeda nyata pada semua
perlakuan konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V2 menunjukkan rata-rata waktu
bertunas terlama yaitu 55.56 hari

Perlakuan V2 pada CO menunjukkan rata-rata waktu bertunas tercepat yaitu
6.11 hari dan berbeda nyata pada semua perlakuan varietas lainnya. Perlakuan V2

pada C4 menunjukkan rata-rata waktu bertunas terlama yaitu 55.56 hari.
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4.1.3.2 Waktu Berakar

Hasil sidik ragam rata-rata waktu berakar tanaman krisan umur 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta interaksi antara
varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat nyata terhadap waktu berakar

tanaman krisan. Data Pengamatan waktu berakar dan sidik ragam (tabel lampiran

7a dan 7b).
Tabel 5. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Kecepatan
Waktu Berakar (Hari) Tanaman Krisan Secara In Vitro .
. Varietas
olksn VL Vo V3 T Retan gyroo
( Pinka Pinky) (Lolipop) (Maruta)
CO (Kontrol) 5.66% 5.722 6.00% 5.79
C1 (0.025%) 23.000 39.00% 12.33¢ 24.77
C2 (0.05%) 37.33% 38.55% 38.50% 38.12 181
C3(0.075%) 46.007, 38.66% 41.33", 41.99
C4 (0.1%) 50.66° 54.83%, 56.89%, 54.12
Rataan 32.53 35.35 31.01 32.96
NP (C) BNT 0.05 1.91

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, c)
dan baris (p, g, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji
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Gambar 5. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi
Kecepatan Waktu Berakar (Hari) Tanaman Krisan Secara In Vitro.

Kolkisin Terhadap

Hasil uji BNT (a=0.05) Tabel 5, perlakuan CO pada V1 menunjukkan rata-

rata waktu berakar tercepat yaitu 5.66 hari dan berbeda nyata pada semua perlakuan
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konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V3 menunjukkan rata-rata waktu berakar
terlama yaitu 56.89 hari.

Perlakuan V1 pada CO menunjukkan rata-rata waktu berakar tercepat yaitu
5.66 hari, tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan V3 dan berbeda nyata pada
perlakuan V2. Perlakuan V3 pada C4 menunjukkan rata-rata waktu berakar terlama
yaitu 56.89 hari.
4.1.3.3 Waktu Membentuk Planlet

Hasil sidik ragam rata-rata waktu membentuk planlet tanaman krisan umur
12 MST menunjukkan bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta
interaksi antara varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat nyata terhadap
waktu membentuk planlet tanaman krisan. Data Pengamatan waktu membentuk
planlet dan sidik ragam (tabel lampiran 8a dan 8b).

Tabel 6. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Kecepatan
Waktu Membentuk Planlet (Hari) Tanaman Krisan Secara In Vitro .

. Varietas
ol VL Va T VE T Ratan oo
( Pinka Pinky) (Lolipop)  (Maruta)

CO (Kontrol) 6.50% 6.22% 7.00% 6.57

C1 (0.025%) 23.00% 39.00° 13.33% 25.11

C2 (0.05%) 37.33% 40.67%; 38.50° 38.83 1.72
C3 (0.075%) 46.00% 41.78% 42.33% 43.37

C4 (0.1%) 50.67% 55.61%, 56.89% 54.39

Rataan 32.70 36.66 31.61 33.66

NP (C) BNT 0.05 1.73

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, c)
dan baris (p, g, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji
BNTo.0s.
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Gambar 6. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap
Kecepatan Waktu Membentuk Planlet (Hari) Tanaman Krisan Secara
In Vitro.

Hasil uji BNT (0=0.05) Tabel 5, perlakuan CO pada V2 menunjukkan rata-
rata waktu membentuk planlet tercepat yaitu 6.22 hari dan berbeda nyata pada
semua perlakuan konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V3 menunjukkan rata-rata
waktu membentuk planlet terlama yaitu 56.89 hari.

Perlakuan V2 pada CO menunjukkan rata-rata waktu membentuk planlet
tercepat yaitu 6.22 hari dan berbeda nyata pada semua perlakuan varietas lainnya.

Perlakuan V3 pada C4 menunjukkan rata-rata waktu membentuk planlet terlama

yaitu 56.89 hari.
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4.1.3.4 Jumlah Tunas

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah tunas tanaman krisan umur 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta interaksi antara
varietas dan konsentrasi kolkisin tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
tanaman krisan. Data Pengamatan jumlah tunas umur 12 MST dan sidik ragam

(tabel lampiran 9a dan 9b).
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Gambar 7. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Jumlah Tunas
(buah) Tanaman Krisan Secara In Vitro.

Rerataan Jumlah Tunas

Laju pertumbuhan jumlah tunas perlakuan varietas dan konsentrasi kolkisin
gambar 4 menunjukkan bahwa semua perlakuan hanya memiliki rata-rata jumlah

tunas yaitu 1, kecuali perlakuan V1CO yaitu 1,33 (tabel lampiran 9a).
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4.1.3.5 Jumlah Daun

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman krisan umur 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta interaksi antara
varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat nyata jumlah daun tanaman
krisan. Data Pengamatan jumlah daun umur 12 MST dan sidik ragam (tabel
lampiran 10a dan 10b).

Tabel 7. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Jumlah Daun
(Helai) Tanaman Krisan Secara In Vitro Umur 12 MST.

. Varietas
“onisn VL Vo T V8 T Ratwn gy
( Pinka Pinky) (Lolipop) (Maruta)

CO0 (Kontrol) 7.92¢, 11.50%, 9.61° 9.68

C1 (0.025%) 8.83% 7.83% 10.17%, 8.94

C2 (0.05%) 2.33% 4.83% 6.00% 4.39 0.96
C3 (0.075%) 4.00°, 3.33% 6.00% 4.44

C4 (0.1%) 2.00% 1.17%, 1.00% 1.39

Rataan 5.02 5.73 6.56 5.77

NP (C) BNT 0.05 1.02

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, ¢)
dan baris (p, g, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji

BNTo.0s.
14.00
_ 12.00 ®
‘= |
< 10.00 g,
= 800 @ .. e
2 6.00
2 4.00 y =-94.889x+10.333 el @
= r=0.9832 R
2.00 ¢ Tl
0.00
0 0.025 0.05 0.075 0.1
Konsentrasi Kolkisin (%)
®Pinka Pinky @ Lolipop © Maruta

Gambar 8. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Jumlah
Daun (Helai) Tanaman Krisan Secara In Vitro.
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Hasil uji BNT (a=0.05) Tabel 6, perlakuan CO pada V2 menunjukkan rata-
rata jumlah daun terbanyak yaitu 11.50 helai daun dan berbeda nyata pada semua
perlakuan konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V3 menunjukkan rata-rata
jumlah daun yang paling sedikit yaitu 1.00 helai daun.

Perlakuan V2 pada CO menunjukkan rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu
11.50 helai daun dan berbeda nyata pada semua perlakuan varietas lainnya.
Perlakuan V3 pada C4 menunjukkan jumlah daun paling sedikit yaitu 1.00 helai
daun.
4.1.3.6 Jumlah Akar

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman krisan umur 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh nyata, serta konsentrasi
kolkisin dan interaksi antara varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat
nyata jumlah akar tanaman krisan. Data Pengamatan jumlah daun umur 12 MST
dan sidik ragam (tabel lampiran 11a dan 11b).

Tabel 8. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Jumlah Akar
(Akar) Tanaman Krisan Secara In Vitro Umur 12 MST.

. Varietas
s VL Va V3 T Ratan gyrod
(Pinka Pinky) (Lolipop)  (Maruta)
CO0 (Kontrol) 4.67% 5.50%, 4.04b, 4.74
C1 (0.025%) 7.00%, 2.08% 3.58% 4.22
C2 (0.05%) 1.33% 1.67%; 3.00% 2.00 0.75
C3 (0.075%) 1.00° 1.33% 2.17% 1.50
C4 (0.1%) 1.00% 1.00% 1.00% 1.00
Rataan 3.00 2.32 2.76 2.69
NP (C) BNT 0.05 0.74

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, c)
dan baris (p, q, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji
BNTo.0s.
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Gambar 9. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Jumlah
Akar (Akar) Tanaman Krisan Secara In Vitro.

Hasil uji BNT (0=0.05) Tabel 7, perlakuan C1 pada V1 menunjukkan rata-
rata jumlah akar terbanyak yaitu 7.00 dan berbeda nyata pada semua perlakuan
konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V1, V2 dan V3 menunjukkan rata-rata
jumlah akar yang paling sedikit yaitu 1.00.

Perlakuan V1 pada C1 menunjukkan rata-rata jumlah akar terbanyak yaitu
7.00 dan berbeda nyata pada semua perlakuan varietas lainnya. Perlakuan V1, V2
dan V3 pada C4 menunjukkan jumlah akar paling sedikit yaitu 1.00.
4.1.3.7 Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam rata-rata tinggi tanaman krisan umur 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh nyata, serta konsentrasi
kolkisin dan interaksi antara varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat
nyata pada tinggi tanaman krisan. Data Pengamatan tinggi tanaman umur 12 MST

dan sidik ragam (tabel lampiran 12a dan 12b).
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Tabel 9. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Tinggi
Tanaman(cm) Krisan Secara In Vitro Umur 12 MST.
Varietas
Konsentrasi \1 NP (V)
Kolkisin (Pinka (LO\I/isop) (M;/ri " Rataan gt 0,05
Pinky)
CO0 (Kontrol) 4.78% 11.087% 6.89% 7.59
C1 (0.025%) 11.75b, 7.17¢%, 16.543, 11.82
C2 (0.05%) 3.03% 5.67% 3.43 4.04 1.32
C3(0.075%) 5.00% 4.10% 4,674 4.59
C4 (0.1%) 2.50% 3.33% 2.675 2.83
Rataan 6.14 7.00 7.88 7.01
NP (C) BNT 0.05 1.32

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, ¢)
dan baris (p, g, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji

BNTo.0s.
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Gambar 10. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap
Tinggi Tanaman (cm) Krisan Secara In Vitro.

Hasil uji BNT (a=0.05) Tabel 8, perlakuan C1 pada V3 menunjukkan rata-

rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 16.54 cm dan berbeda nyata pada semua

perlakuan konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V1 menunjukkan rata-rata tinggi

tanaman terpendek yaitu 2.50 cm.

Perlakuan V3 pada C1 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu

16.54 cm dan berbeda nyata pada semua perlakuan varietas lainnya. Perlakuan V1

pada C4 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman terpendek yaitu 2.50 cm.
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4.1.3.8 Jumlah Ruas

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah ruas krisan umur 12 MST menunjukkan

bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta interaksi antara varietas dan

konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat nyata pada jumlah ruas tanaman krisan.

Data Pengamatan jumlah ruas tanaman krisan umur 12 MST dan sidik ragam (tabel

lampiran 13a dan 13b).

Tabel 10. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Jumlah Ruas
(Buah) Tanaman Krisan Secara In Vitro Umur 12 MST.

Varietas
Konsentrasi V1 NP (V)
Kolkisin (Pinka (LO\I’iﬁop) (M;’rita) Rataan gt 0.05
Pinky)

CO0 (Kontrol) 6.17¢ 10.08%, 8.03% 8.09

C1 (0.025%) 8.50%, 6.50° 8.923, 7.97

C2 (0.05%) 2.00P 5.33% 5.00% 4.11 1.02
C3 (0.075%) 3.67% 4.00° 7.33% 5.00

C4 (0.1%) 1.00% 1.00% 1.00% 1.00

Rataan 4.27 5.38 6.06 5.24

NP (C) BNT 0.05 1.13

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, c)
dan baris (p, q, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji

BNTo.0s.
12.00
=-209.52x2-39.714x+ 7.0381
10.00 & r=0.7851
=
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Gambar 11. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap
Jumlah Ruas (Buah) Tanaman Krisan Secara In Vitro.

Hasil uji BNT (0=0.05) Tabel 9, perlakuan CO pada V2 menunjukkan rata-

rata jumlah ruas terbanyak yaitu 10.08 dan berbeda nyata pada semua perlakuan
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konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V1, V2 dan V3 menunjukkan rata-rata
jumlah ruas paling sedikit yaitu 1.00.

Perlakuan V2 pada CO menunjukkan rata-rata jumlah ruas terbanyak yaitu
10.08 dan berbeda nyata pada semua perlakuan varietas lainnya. Perlakuan V1, V2
dan V3 pada C4 menunjukkan rata-rata jumlah ruas paling sedikit yaitu 1.00.
4.1.3.9 Panjang Ruas

Hasil sidik ragam rata-rata panjang ruas tanaman krisan umur 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta interaksi antara
varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat nyata pada panjang ruas
tanaman krisan. Data Pengamatan panjang ruas tanaman krisan umur 12 MST dan
sidik ragam (tabel lampiran 14a dan 14b).

Tabel 11. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Panjang Ruas
(cm) Tanaman Krisan Secara In Vitro Umur 12 MST.

Varietas
Konsentrasi V1 NP (V)
Kolkisin (Pinka (LO\IﬁOp) (M;/ri " Rataan T 0,05
Pinky)

CO (Kontrol) 0.77¢% 1.09%, 0.96% 0.94

C1 (0.025%) 1.40% 1.10% 1.85% 1.45

C2 (0.05%) 0.325 1.05%, 0.72% 0.70 0.12
C3 (0.075%) 0.50° 0.78% 0.90%, 0.73

C4 (0.1%) 0.25% 0.25% 0.27% 0.26

Rataan 0.65 0.85 0.94 0.81

NP (C) BNT 0.05 0.12

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, ¢)
dan baris (p, q, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji
BNTo.05.
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Gambar 12. Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap
Panjang Ruas (cm) Tanaman Krisan Secara In Vitro.

Hasil uji BNT (0=0.05) Tabel 10, perlakuan C1 pada V3 menunjukkan rata-
rata panjang ruas terpanjang yaitu 1.85 cm dan berbeda nyata pada semua perlakuan
konsentrasi lainnya. Perlakuan C4 pada V1 dan V2 menunjukkan rata-rata panjang
ruas terpendek yaitu 0.25 cm.

Perlakuan V3 pada C1 menunjukkan rata-rata panjang ruas terpanjang yaitu
1.85 cm dan berbeda nyata pada semua perlakuan varietas lainnya. Perlakuan V1,
dan V2 pada C4 menunjukkan rata-rata panjang ruas terpendek yaitu 0.25 cm.
4.1.3.10 Planlet Membentuk Kalus

Hasil sidik ragam rata-rata planlet membentuk kalus umur 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan varietas, konsentrasi kolkisin, serta interaksi antara
varietas dan konsentrasi kolkisin berpengaruh sangat nyata pada planlet tanaman
krisan membentuk kalus. Data Pengamatan planlet tanaman krisan membentuk
kalus umur 12 MST dan sidik ragam (tabel lampiran 15a dan 15b).

Tabel 12. Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap Planlet
Tanaman Krisan Membentuk Kalus Secara In Vitro Umur 12 MST.

Varietas Rataan
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V1

Konsept_rasi (Pinka \/_2 V3 NP (V)
Kolkisin Pinky) (Lolipop)  (Maruta) BNT 0.05

CO0 (Kontrol) 0.00%, 0.00% 0.00% 0.00

C1 (0.025%) 0.00°, 0.33%, 0.33% 0.22

C2 (0.05%) 1.00% 0.00% 0.19° 0.40 0.10
C3 (0.075%) 0.89%, 0.33% 0.67% 0.63

C4 (0.1%) 1.00%, 0.00°% 1.00% 0.67

Rataan 0.47 0.17 0.30 0.31

NP (C) BNT 0.05 0.11

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, ¢)
dan baris (p, g, r) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji
BNTo.05.
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Gambar 13.Grafik Pengaruh Varietas dan Konsentrasi Kolkisin Terhadap
Planlet Tanaman Krisan Membentuk Kalus Secara In Vitro.

Hasil uji BNT (¢=0.05) Tabel 11, perlakuan C2 pada V1, C4 pada V1 dan V3
menunjukkan semua planlet tanaman krisan pada perlakuan tersebut membentuk
kalus terlebih dahulu kemudian muncul tunas dengan nilai rata-rata yaitu 1.00.
Perlakuan C2V1 berbeda nyata pada konsentrasi CO dan C1, tetapi tidak berbeda
nyata pada perlakuan C3 dan C4. Perlakuan C4V1 berbeda nyata pada konsentrasi
CO0 dan C1, tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan C2 dan C3. Perlakuan C4V3

berbeda nyata pada semua perlakuan konsentrasi lainnya.
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Perlakuan V1 pada C2, V1 dan V3 pada C4 menunjukkan semua planlet
tanaman krisan pada perlakuan tersebut membentuk kalus terlebih dahulu kemudian
muncul tunas dengan nilai rata-rata yaitu 1.00. Perlakuan V1C2 berbeda nyata pada
semua perlakuan varietas lainnya. Perlakuan VV1C4 tidak berbeda nyata dengan V3,
tetapi berbeda nyata pada perlakuan V2. Perlakuan V3C4 tidak berbeda nyata
dengan V1, tetapi berbeda nyata pada perlakuan V2.

4.1.4 Analisis Korelasi

Korelasi menyatakan besarnya hubungan yang terjadi antara parameter
yang diamati. Hasil pengujian korelasi antar parameter pengamatan pada penelitian
ini disajikan pada tabel 13. Hasil analisis korelasi pada tabel 13 menunjukkan
hubungan antara parameter jumlah daun dalam poliploidi tanaman krisan secara in
vitro . Parameter jumlah daun merupakan parameter yang dievaluasi dalam
poliploidi tanaman krisan secara in vitro . Parameter jumlah daun berkorelasi
signifikan positif pada parameter waktu bertunas (0.87), waktu membentuk planlet
(1.00), dan parameter planlet membentuk kalus (0.59). Parameter jumlah daun
berkorelasi negatif sangat nyata pada parameter jumlah akar (-0.81), tinggi tanaman
(-0.66), jumlah ruas (-0.81), panjang ruas (-0.66) dan jumlah tunas (-0.50).
Tabel 13. Hasil Analisis Korelasi Terhadap Seluruh Parameter Pengamatan

Tiga Varietas Tanaman Krisan dan Konsentrasi Kolkisin Secara In
Vitro.

WA WT WMP PMK JA 1T JR PR JT JD
WA 1.00
WT 0.87 ** 1.00
WMP 1.00 ** 0.88 ** 1.00
PMK 059 * 045 tn 057 * 1.00

JA -0.81 ** -0.80 ** -0.82 ** -0.63 * 1.00

TT -0.66 ** -0.68 ** -0.66 ** -0.42 tn 0.67 ** 1.00

JR -0.81 ** -0.80 ** -0.82 ** -0.59 * 0.80 ** 0.80 ** 1.00

PR -0.66 ** -0.68 ** -0.65 ** -0.53 * 0.65 ** 0.91 ** 0.88 ** 1.00

JT -0.50 tn -0.39 tn -0.50 tn -0.30 tn 0.37 tn -0.03 tn 0.17 tn 0.01 tn 1.00

JD -0.88 ** -0.89 ** -0.89 ** -0.60 * 0.83 ** 0.80 ** 0.97 ** 0.84 ** 0.26 tn 1.00

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan tanda **: sangat nyata, *: nyata,
tn: tidak nyata pada tabel r.
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4.1.4 Analisis Regresi

Analisis regresi menyatakan hubungan antara satu atau lebih variabel
independen (variabel penjelas) dengan variabel dependen (variabel yang ingin
diprediksi). Hasil analisis regresi disajikan pada gambar 14 menunjukkan bahwa
varietas Pinka Pinky dengan persamaan linear y = 9017.9x + 650.42, r = 0.8137,
dan R? = 0.6621. Nilai korelasi r = 0.8137 artinya terdapat hubungan yang positif
sangat erat antara perlakuan konsentrasi kolkisin dengan peningkatan pembentukan
indeks ploidi tanaman krisan Pinka Pinky. Nilai R? = 0.6621 atau 66.21% artinya
pengaruh konsentrasi kolkisin selama 12 minggu inkubasi tanaman krisan Pinka
Pinky sebesar 66.21%.

Persamaan linear varietas Lolipop y = 957.82x + 791.88, r = 0.217, dan R? =
0.0472. Nilai korelasi r = 0.217 artinya terdapat hubungan yang rendah/tidak erat
antara perlakuan konsentrasi kolkisin dengan peningkatan pembentukan indeks
ploidi tanaman krisan Lolipop. Nilai R? = 0.047 atau 4.7% artinya pengaruh
konsentrasi kolkisin selama 12 minggu inkubasi tanaman krisan Lolipop hanya
sebesar 4.7%. Sedangkan, persamaan linear varietas Maruta 'y = 1208.2x + 716.24,
r = 87.795, dan R? = 0.770. Nilai korelasi r = 0.87 artinya terdapat hubungan yang
positif sangat erat antara perlakuan konsentrasi kolkisin dengan peningkatan
pembentukan indeks ploidi tanaman krisan Maruta. Nilai R? = 0.77 atau 77%
artinya pengaruh konsentrasi kolkisin selama 12 minggu inkubasi tanaman krisan

Maruta sebesar 77%.
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Gambar 14.Hasil Analisis Regresi Antara Konsentrasi Kolkisin dengan Nilai

Indeks Ploidi Tanaman Krisan Secara In Vitro.
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4.2  Pembahasan

Poliploidisasi adalah proses terjadinya perubahan jumlah kromosom pada
sel atau individu menjadi lebih dari kali lipat dari jumlah kromosom normalnya.
Poliploidisasi pada tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan kolkisin, yaitu
senyawa kimia yang dapat menggandakan kromosom pada sel. Senyawa ini bekerja
dengan menghambat pembelahan sel pada tanaman, sehingga menghasilkan sel
dengan jumlah kromosom yang ganda dari jumlah kromosom normalnya. Kolkisin
berpengaruh menghentikan aktivitas benang-benang pengikat kromosom (spindel)
sehingga kromosom yang telah membelah tidak memisahkan diri dalam anafase
pada pembelahan sel (Nst, 2018).

Penggandaan kromosom yang terjadi akibat penggunaan bahan Kkimia
berupa kolkisin dapat dianalisis dengan alat flow cytometri. Analisis ini dianggap
cepat dan efektif digunakan untuk menganalisis jumlah kromosom pada sel
individu. Pada penelitian ini analisis ploidi menggunakan flow cytometri (BD
Accuri C6+, USA), menggunakan sampel potongan daun berukuran sekitar 0.5 x
0.5 cm diletakkan di atas cawan petri kemudian ditetesi dengan 250 pl Nuclei
Extraction Buffer dan sedikit polyvidon, kemudian dicacah hingga halus dengan
silet. Cacahan daun disaring dengan saringan millipore 30 pum. Filtrat dimasukkan
dalam tabung kuvet dan ditambahkan larutan Staining Solution, propidium iodide,
RNAse sebanyak 350 ul untuk dianalisis (Ermayanti, 2013).

Hasil analisis flow cytometri tabel 2 dan gambar 2 penggandaan kromosom
tanaman krisan mencapai tetraploid (4n). Selain itu, hasil analisis juga ditemukan
set kromosom diploid, triploid, dan miksoploid. Hal ini mengindikasikan bahwa

tanaman krisan dapat terinduksi poliploid dengan perlakuan varietas dan
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konsentrasi kolkisin. Perlakuan terbaik yaitu VIC3 menghasilkan set kromosom
tetraploid (4n) dengan nilai koefisien variasi 4.79%. Namun, tidak berbeda jauh
dengan perlakukan VV1C4 yang juga menghasilkan set kromosom tetraploid dengan
nilai koefisien variasi 6.10%. Pada penelitian ini nilai mean indeks ploidi tanaman
kontrol yaitu 700.000 dijadikan sebagai acuan, maka dapat dikatakan nilai mean Pl
700.000 - 900.000 (2n), nilai mean Pl 900.000-1.200.000 (3n), 1.200.000-
1.500.000 (4n) dan seterusnya. Oleh karena itu, untuk menentukan tingkat ploidi
harus mengetahui nilai mean P1 dari tanaman kontrol. Nilai koefisien variasi (CV)
digunakan untuk menentukan peak yang dihasilkan bagus atau tidak, CV yang
bagus harus bernilai kecil.

Varietas Pinka Pinky (V1) merupakan varietas yang mudah mengalami
poliploidisasi dibandingkan dengan Lolipop (V2) dan Maruta (V3). Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis ploidi tabel 4 yang menunjukkan bahwa konsentrasi C1
(0.025%) menghasilkan 3n, C3 (0.075%) dan C4 (0,1%) menghasilkan tanaman
tetraploid, sedangkan V2 dan V3 hanya menghasilkan kromosom hingga 3n.
Perlakuan V2C4 yang menghasilkan kromosom miksoploid yaitu gabungan
kromosom diploid dan triploid mengindikasikan bahwa tidak menutup
kemungkinan tanaman mutasi dalam satu satu sel tanaman memiliki dua set
kromosom yang berbeda. Pemberian kolkisin dapat menghasilkan tanaman
tetraploid, aneuploid, oktaploid, atau tetap diploid, tapi pada keturunannya akan
dihasilkan sifat yang berbeda-beda (Damayanti dan Mariska, 2021).

Tanaman miksoploid memiliki inti diploid dan triploid/tetraploid yang
dinilai berdasarkan jumlah relatif inti (Cimen, 2020). Dalam induksi poliploidi,

persentase hasil miksoploid yang tinggi umumnya dikenal sebagai kelemahan
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prosedur karena keadaan poliploidi yang tidak stabil sering kali kembali sebagian
atau seluruhnya ke kondisi diploid setelah pembelahan sel berturut-turut siklus
(Esfahani et al., 2020). Perkembangan dua sel yang berbeda pada tunas miksoploid
menyebabkan kompetisi selama pertumbuhannya. Menurut Kainth dan Grosser
(2010), sel diploid memiliki laju pembelahan lebih cepat dibandingkan sel
autotetraploid sehingga memungkinkan tunas miksoploid yang dihasilkan berubah
menjadi diploid kembali.

Hasil analisis ploidi memperlihatkan penggandaan kromosom yang
terbentuk terjadi secara acak sehingga memberikan efek yang tidak seragam pada
masing-masing sel dalam suatu individu. Secara visual gambar 5 juga
memperlihatkan bahwa tanaman krisan yang diberikan perlakuan konsentrasi
tertinggi memiliki pertumbuhan yang lambat dibandingkan dengan tanaman kontrol
atau konsentrasi rendah. Hal ini diakibatkan oleh larutan kolkisin sendiri bersifat
racun, semakin tinggi konsentrasi kolkisin yang diberikan kepada suatu tanaman
maka semakin lama pula pertumbuhan tanaman tersebut akibat stres.

Perlakuan varietas dan konsentrasi kolkisin yang berbeda mempengaruhi
karakteristik morfologi tanaman yang ditumbuhkan secara In Vitro . Hasil analisis
of variance (ANOVA) menunjukkan bahwa adanya interaksi varietas tanaman
krisan dan konsentrasi kolkisin yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap
morfologi tanaman krisan. Hal ini dapat dilihat pada tabel lampiran 6b, 7b, 8b, 10b,
11b, 12b, 13b, 14b, dan 15b yang menerangkan hasil uji signifikan (F) bahwa
perlakuan varietas tanaman krisan dan konsentrasi kolkisin yang berbeda
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan morfologi tanaman krisan taraf

kepercayaan 95% (0=0.05). Selain itu, pada tabel lampiran 9b memperlihatkan
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bahwa perlakuan varietas tanaman krisan dan konsentrasi kolkisin tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas tanaman Krisan.

Hasil uji BNT (0=0.05), menghasilkan adanya perbedaan waktu bertunas
(tabel 4), waktu berakar (tabel 5), waktu membentuk planlet (tabel 6), jumlah daun
(tabel 7), jumlah akar (tabel 8), tinggi tanaman (tabel 9), jumlah ruas (tabel 10),
panjang ruas (tabel 11), dan planlet membentuk kalus (tabel 12). pada tabel 4, tabel
6, tabel 7, tabel 10 memperlihatkan bahwa V2CO (varietas Lolipop, kolkisin 0%)
memiliki pertumbuhan lebih cepat dibandingkan varietas dan konsentrasi lainnya.
tabel 5 menunjukkan bahwa V1CO memiliki rata-rata waktu berakar tercepat 5.66
hari. tabel 8 menunjukkan bahwa V1C1 memiliki rata-rata jumlah akar terbanyak
yaitu 7.00. Tabel 9 dan tabel 11 menunjukkan bahwa V3C1 memiliki rata-rata
tinggi tanaman tertinggi 16.54 cm dan panjang ruas rata-rata 1.85 cm. Tabel 12
menunjukkan bahwa rata-rata semua varietas yang diberikan perlakuan konsentrasi
kolkisin 0.25%, 0.05% dan 0.075% planlet membentuk kalus sebelum tumbuh
tunas.

Pemberian kolkisin pada tanaman secara in vitro dapat menumbuhkan kalus
karena kolkisin merupakan senyawa kimia yang dapat menghambat pembelahan sel
dengan cara mengganggu pembentukan spindle selama mitosis. Hal ini
menyebabkan sel-sel tanaman tidak dapat membelah dengan normal dan
menghasilkan sel-sel yang tidak terdiferensiasi atau kalus. Kalus yang terbentuk
kemudian dapat diinduksi untuk membentuk tunas baru (Kwun, 2013).

Konsentrasi 0% menunjukkan morfologi terbaik karena pada perlakuan
kolkisin yang bersifat racun menyebabkan stres pada tanaman sehingga

mempengaruhi pertumbuhan morfologi tanaman. Dengan demikian, penelitian

46



mutasi in vitro perlu dilakukan subkultur kembali untuk melihat perbedaan lebih
lanjut antara konsentrasi 0% dengan konsentrasi lainnya (0.025%, 0.05%, 0.075%
dan 0.1%) karena tanaman tidak lagi stres akibat perlakuan mutagen kolkisin.
Kolkisin sangat beracun bagi tanaman, oleh karena itu dosis rendah dianggap dapat
diandalkan untuk mengurangi efek toksiknya (Sajjad et al., 2013). Optimal jumlah
kolkisin yang digunakan dalam produksi poliploid sangat beragam, dengan
konsentrasi mulai dari 0.01% (Thao et al., 2003) hingga 1% (Demtsu et al., 2013).

Analisis korelasi tabel 13, menunjukkan parameter jumlah daun merupakan
parameter yang dievaluasi dalam poliploidi tanaman krisan secara in vitro .
Parameter jumlah daun berkorelasi signifikan positif pada parameter waktu
bertunas (0.87), waktu membentuk planlet (1.00), dan parameter planlet
membentuk kalus (0.59). Parameter jumlah daun berkorelasi negatif sangat nyata
pada parameter jumlah akar (-0.81), tinggi tanaman (-0.66), jumlah ruas (-0.81),
panjang ruas (-0.66) dan jumlah tunas (-0.50).

Korelasi signifikan positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang kuat antara dua variabel, semakin meningkat rata-rata suatu variabel maka
akan semakin meningkat juga variabel yang berkorelasi dengan variabel tersebut.
Korelasi signifikan negatif menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang kuat antara dua variabel, kenaikan terhadap rata-rata salah satu parameter
akan menyebabkan penurunan rata-rata pada parameter lainnya yang berkorelasi

variabel tersebut (Ari, 2018).
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Analisis regresi menyatakan hubungan antara satu atau lebih variabel
independen (variabel penjelas) dengan variabel dependen (variabel yang ingin
diprediksi). Hasil analisis regresi disajikan pada gambar 14 nilai korelasi r Pinka
Pinky (0.813) dan Maruta (0.87) artinya memiliki hubungan yang positif sangat erat
antara perlakuan konsentrasi dengan peningkatan pembentukan indeks ploidi.
Sedangkan, varietas Lolipop yang memiliki nilai korelasi r = 0.217 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan rendah/tidak erat antara perlakuan konsentrasi kolkisin

dengan peningkatan pembentukan indeks ploidi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Interaksi varietas dan konsentrasi kolkisin terbaik yang mengakibatkan
terjadinya poliploidisasi pada tanaman krisan secara in vitro adalah Pinka
Pinky dengan konsentrasi 0.075% dan 0.1% menghasilkan tetraploid (4n).
Interaksi varietas Pinka Pinky dengan konsentrasi 0% pada waktu berakar dan
0.025% pada jumlah akar. Interaksi varietas Maruta dengan konsentrasi
0.025% pada tinggi tanaman dan panjang ruas.

2. Konsentrasi kolkisin yang mengakibatkan terjadinya poliploidi tanaman krisan
secara in vitro adalah 0.025%, 0.075%, dan 0.1%.

3. Varietas tanaman krisan yang mudah mengalami poliploidisasi secara in vitro
adalah varietas Pinka Pinky.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian poliploidisasi pada tanaman krisan diaplikasikan
menggunakan konsentrasi kolkisin perlu dilakukan subkultur minimal 1 kali setelah
dilakukan induksi mutasi kolkisin, kemudian melakukan pengamatan dan analisis

ploidi.
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Tabel Lampiran 1. Komposisi Larutan Media Murashige and Skoog (MS)

LAMPIRAN

Larutan o Konsentrasi Kepekatan Konsentrasi Vo.lume
Stok Bahan Kimia Senyawa (kali (x)) Sen_yawa Pipet
mg/l Akhir mg/I (ml)
A NH4NOs3 1650 50 82500 20
B KNOs 1900 50 95000 20
C KH2PO4 170 100 17000
H3BOs3 6,2 100 620
Kl 0,83 100 83 10
NazMo00O4.2H20 0,25 100 25
CoClz2.6H20 0.025 100 2,5
D CaCl2.H20 440 100 44000 10
E MgS0O4.7H20 370 100 37000 10
MnS0,4.7H20 16,9 100 1690
ZnS04.5H20 8,6 100 860
CuS04.5H20 0.025 100 2,5
F FeS04.7H.0 27,85 100 2785 10
Na:ED T A 37,3 100 3730
G Thiamine-HCI 0,1 100 10 1
Pyridoxine-HCI 0,5 100 50
Nicotinic Acid 0,5 100 50
Glycine 2 100 200
H Myo-inositol 100 100 10000 1

Sumber: Nilahayati, 2007.
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Tabel Lampiran 2. Denah Pengacakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dalam

Rancangan Acak Kelompok (RAK)

V1C3 \V2C2 V3CO0
V1C4 V2C1 V3C4
V1C1 V2C4 V3C2
V1C2 V2C3 V3C3
V1CO0 V2CO0 V3C1
V2C2 V3C1 V1CO0
V2C3 V3C4 V1C3
V2CO0 V3C2 V1C4
V2C4 V3C3 V1C2
V2Cl1 V3CO0 V1C1
V3C3 V1C1 V2C4
V3CO0 V1C3 V2CO0
V3C2 V1C2 V2C2
V3C4 V1CO0 V2C4
V3C1 V1C4 V2C3

*) Catatan:

Setiap ulangan terdiri atas 3 unit. Setiap unit terdiri atas 2 tanaman.

55



Tabel Lampiran 3. Deskripsi Krisan Pinka Pinky

Asal

Balai Penelitian Tanaman Hias

Silsilah

Turunan esensial dari varietas fiji pink

Golongan varietas

Klon

Tinggi tanaman 100-110 cm
Bentuk penampang batang Bulat
Diameter batang 0,8-1,0cm
Warna batang Hijau
Panjang ruas batang 2,5-3,0 cm
Jumlah ruas batang 22-40 ruas

Bentuk daun

Bercangap menyirip

Ukuran daun

Panjang 12,0-15,0 cm, lebar 6,0-8,0 cm

Warna daun Hijau

Umur mulai berbunga 58-63 hari

Tipe bunga Standar

Bentuk bunga Dekoratif

Warna bunga pita Pink

Jumlah bunga pita 300-320 helai

Jumlah bunga tabung 10-15 butir

Jumlah kuntum bunga per tangkai | 1 kuntum

Diameter kultum bunga 12-14 butir

Panjang tangkai bunga 8,0-10,0 cm

Sistem perakaran Serabut

Inisiasi stek 8-11 hari

Respon time 8-9 minggu setelah periode hari panjang
Hasil bunga 60-64 tangkai/m2/musim tanam

Lama kesegaran bunga 14-16 hari

Identitas populasi induk Koleksi plasma nutfah Balai Peneltian

Tanaman Hias

Nomor populasi induk

01120106 (nomor plasma nutfah)

Penciri utama

Kuntum bunga dan bunga pitanya
berukuran besar berwarna pink, warna
bunga pita bagian atas dan bawah termasuk
kelompok red purple 69A dan red purple
69C berdasarkan kartu warna RHS

Keunggulan varietas

Bunga berukuran besar yang ditopang oleh
batang yang tebal

Wilayah adaptasi

beradaptasi dengan baik di dataran tinggi
dengan ketinggian 750-1.200 m dpl

Pemohon Balai Penelitian Tanaman Hias

Pemulia Lia Sanjaya, Rudy Soehendi, Budi
Marwoto, Dedeh Kurniasih dan Ita
Dwimahyani

Peneliti Hayani, Indijarto B. Raharjo, Hanudin, Y.

Nasihin, Y. Mulyana, Yulidar, Kurmitun
dan Prama Yufdi

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Hias, 2014.
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi Krisan Lolipop

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang

Diameter batang

Warna batang

Panjang ruas batang

Jumlah ruas batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Umur mulai berbunga

Tipe bunga

Bentuk bunga

Warna bunga pita

Jumlah bunga pita

Jumlah bunga tabung

Jumlah kuntum bunga per tangkai

Diameter kultum bunga

Panjang tangkai bunga

Sistem perakaran

Inisiasi stek

Respon time

Hasil bunga

Lama kesegaran bunga

Identitas populasi induk

Nomor populasi induk

Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon

Pemulia

Peneliti
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Tabel Lampiran 5. Deskripsi Krisan Maruta

Asal

Dalam negeri

Silsilah

Turunan esensial dari varietas Jaguar Red

Golongan varietas

Klon

Tinggi tanaman 75-90 cm
Bentuk penampang batang Bulat
Diameter batang 0,6-0,7 cm
Warna batang Hijau
Jumlah ruas batang 32-36
Panjang ruas batang 2,0-3,0 cm

Bentuk daun

Bercangap menyirip

Ukuran daun

Panjang 9-10 cm;

Lebar 5-6 cm.
Warna daun Hijau
Umur mulai berbunga 58-62 hari
Tipe bunga Standar
Bentuk bunga Dekoratif

Warna mayoritas bunga pita

Merah (Red RHS 53 A)

Warna bunga pita baris terdalam

Merah cerah (Orange red RHS N 34 A)

Jumlah bunga pita

290-310

Jumlah bunga tabung 0-20

Jumlah kuntum bunga 1 kuntum

Diameter kuntum bunga 10-11 cm

Diameter bunga tabung -

Panjang petiol 3,5-4,5cm

Sistem perakaran Serabut

Inisiasi stek 9-11 hari

Respon time 8-9 minggu setelah periode hari panjang
Hasil bunga 60-64 tangkai/m?/musim tanam

Lama kesegaran bunga

14-16 hari

Identitas populasi induk

Koleksi plasma nutfah Balai Penelitian
Tanaman Hias

Nomor populasi induk

01120061

Penciri utama

Tipe bunga dekoratif berwarna merah.
Warna mayoritas bunga pita Merah (Red
RHS 53 A).

Keunggulan varietas

Batang kuat dengan tangkai bunga yang
pendek dan tebal sehingga kuntum bunga
tidak mudah patah. Bunga pita agak tebal.

Wilayah adaptasi

Dataran tinggi

Pemohon Balai Penelitian Tanaman Hias

Pemulia Budi Marwoto, Lia Sanjaya dan Rudy
Soehendi.

Peneliti Hayani, |.B.Rahardjo, Hanudin dan M

Pratama Yufdy.

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Hias, 2015.
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Tabel Lampiran 6a. Waktu Bertunas (Hari) Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro .

Ulangan
PU AP I " m Total Rata-Rata
Co 5.50 7.25 6.75 19.50 6.50
C1 6.50 6.50 7.00 20.00 6.67
V1 C2 28.00 29.00 30.00 87.00 29.00
C3 36.50 36.50 38.00 111.00 37.00
C4 40.67 42.00 43.33 126.00 42.00
Sub Total 117.17 121.25 125.08 363.50
Co 5.50 6.83 6.00 18.33 6.11
C1 7.00 6.00 8.00 21.00 7.00
V2 C2 40.00 40.00 42.00 122.00 40.67
C3 41.67 42.33 41.33 125.33 41.78
C4 55.33 55.33 56.00 166.67 55.56
Sub Total 149.50 150.50 153.33 453.33
Co 7.50 6.50 7.00 21.00 7.00
C1 13.00 11.00 14.00 38.00 12.67
V3 C2 35.00 36.00 37.00 108.00 36.00
C3 40.00 39.00 37.00 116.00 38.67
C4 50.00 51.00 49.00 150.00 50.00
Sub Total 145.50 143.50 144.00 433.00
Total 412.17 415.25 422.42 1249.83 27.77

Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Waktu Bertunas Tanaman Krisan Hasil
Induksi Kolkisin Secara In Vitro .

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 0.05 001
Kelompok 2 3.687345679 1.8437 1.604270176tn  6.94  18.00
PU 2 295.86 147.9302 128.7** 6.94 18.00
Galat (a) 4 4.59691358 1.1492
AP 4 13096.3605 3274.0901 3780.49**  2.78 4.22
PUXAP 8 294.3432 36.7929 42.48**  2.36 3.36
Galat (b) 24 20.7852 0.8660
Total 44 13715.6336

KK (a) 3.86%

KK()  3.35%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata
tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 7a. Waktu Berakar (Hari) Tanaman

Kolkisin Secara In Vitro .

Krisan Hasil Induksi

Ulangan
PU AP I " m Total Rata-Rata
Co 5.25 5.50 6.25 17.00 5.67
C1l 22.00 24.67 22.33 69.00 23.00
V1 C2 37.33 36.67 38.00 112.00 37.33
C3 45.00 47.00 46.00 138.00 46.00
C4 50.00 51.00 51.00 152.00 50.67
Sub Total 159.58 164.83 163.58 488.00
Co 4.33 6.50 6.33 17.17 5.72
C1 38.00 39.00 40.00 117.00 39.00
V2 C2 38.67 37.33 39.67 115.67 38.56
C3 37.00 39.00 40.00 116.00 38.67
C4 55.50 54.50 54.50 164.50 54.83
Sub Total 173.50 176.33 180.50 530.33
Co 6.00 5.67 6.33 18.00 6.00
Cc1 12.00 13.00 12.00 37.00 12.33
V3 Cc2 38.50 40.00 37.00 115.50 38.50
C3 42.00 40.00 45.00 127.00 42.33
C4 57.00 56.67 57.00 170.67 56.89
Sub Total 155.50 155.33 157.33 468.17
Total 488.58 496.50 501.42 1486.50 33.03

Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Waktu Berakar Tanaman Krisan Hasil
Induksi Kolkisin Secara In Vitro .

. F.Tabel

SK DB KT F.Hitung 0.05 0.0L
Kelompok 2 5.58981481 2.7949 3.8948387tn 6.94  18.00
PU 2 134.45 67.2241 93.7** 6.94 18.00
Galat (a) 4 2.87037037 0.7176
AP 4 12307.7370 3076.9343 2384.42** 2,78 4,22
PUXAP 8 1090.4593 136.3074 105.63** 2.36 3.36
Galat (b) 24 30.9704 1.2904
Total 44 13572.0750

KK (a) 2.56%

KK(b)  3.44%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 8a. Waktu Membentuk Planlet (Hari) Tanaman Krisan Hasil
Induksi Kolkisin Secara In Vitro .

Ulangan
PU AP I " m Total Rata-Rata
Cco 5.50 7.25 6.75 19.50 6.50
C1 22.00 24.67 22.33 69.00 23.00
V1 C2 37.33 36.67 38.00 112.00 37.33
C3 45.00 47.00 46.00 138.00 46.00
C4 50.00 51.00 51.00 152.00 50.67
Sub Total 159.83 166.58 164.08 490.50
CO 5.50 6.83 6.33 18.67 6.22
C1 38.00 39.00 40.00 117.00 39.00
V2 c2 4000 40.00 42.00 122.00 40.67
C3 41.67 42.33 41.33 125.33 41.78
C4 55.50 55.33 56.00 166.83 55.61
Sub Total 180.67 183.50 185.67 549.83
Co 7.50 6.50 7.00 21.00 7.00
C1 13.00 13.00 14.00 40.00 13.33
V3 C2 38.50 40.00 37.00 115.50 38.50
C3 42.00 40.00 45.00 127.00 42.33
C4 57.00 56.67 57.00 170.67 56.89
Sub Total 158.00 156.17 160.00 474.17
Total 498.50 506.25 509.75 1514.50 33.66

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Waktu Membentuk Planlet Tanaman Krisan
Hasil Induksi Kolkisin Secara In Vitro .

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 0.05 001
Kelompok 2 4.419444444 2.2097 2.092503288tn 6.94 18.00
PU 2 211.39 105.6963 100.1** 6.94 18.00
Galat (a) 4 4.224074074 1.0560
AP 4 12217.2506 3054.3127 2874.65**  2.78 4.22
PUXAP 8 911.3049  113.9131 107.21**  2.36 3.36
Galat (b) 24 25.5000 1.0625
Total 44

KK(@)  3.05%

KK()  3.06%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 9a. Jumlah Tunas (Buah) Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST.

Ulangan
PU AP I " m Total Rata-Rata
CO 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33
C1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Vi c2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 6.00 5.00 5.00 16.00
Co 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
V2 C2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 5.00 5.00 5.00 15.00
Co 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
V3 C2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 5.00 5.00 5.00 15.00
Total 16.00 15.00 15.00 46.00 1.02

Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro.

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 0.05 001
Kelompok 2 0.04444444 0.0222 1 6.94 18.00
PU 2 0.04 0.0222 1.0tn 6.94 18.00
Galat (a) 4 0.088888889 0.0222
AP 4 0.0889 0.0222 1.00tn  2.78 4.22
PUXAP 8 0.1778 0.0222 1.00tn 236  3.36
Galat (b) 24 0.5333 0.0222
Total 44 0.9778

KK ()  14.58%

KK (b) 14.48%

Keterangan: tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 10a. Jumlah Daun (Helai) Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST.

Ulangan
PU AP I " m Total Rata-Rata
CO 7.50 9.00 7.25 23.75 7.92
C1 9.00 8.00 9.50 26.50 8.83
Vi c2 2.00 3.00 2.00 7.00 2.33
C3 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
C4 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
Sub Total 24.50 26.00 24.75 75.25
Co 10.83 12.83 10.83 34.50 11.50
C1 7.50 8.00 8.00 23.50 7.83
V2 C2 5.00 5.00 450 1450 4.83
C3 4.00 3.00 3.00 10.00 3.33
C4 1.50 1.00 1.00 3.50 1.17
Sub Total 28.83 29.83 27.33 86.00
Co 10.33 9.00 9.50 28.83 9.61
C1 10.00 10.50 10.00 30.50 10.17
V3 C2 7.00 6.00 5.00 18.00 6.00
C3 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 34.33 32.50 31.50 98.33
Total 87.67 88.33 83.58 259.58 5.77

Tabel Lampiran 10b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro .

) F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 0.8817901 0.4409 2.11004431tn  6.94 18.00
PU 2 17.79 8.8946 42.6** 6.94 18.00
Galat (a) 4 0.8358024 0.2090
AP 4 433.7284 108.4321 295.23**  2.78 4,22
PUXAP 8 44,0457 5.5057 14.99**  2.36 3.36
Galat (b) 24 8.8148 0.3673
Total 44 506.0957
KK (a) 7.92%
KK (b) 10.51%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 11a. Jumlah Akar (Akar) Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST.

Ulangan
PU AP I " " Total Rata-Rata
Cco 5.00 5.00 4.00 14.00 4.67
C1 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00
Vi c2 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33
C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
c4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 16.00 15.00 14.00 45.00
co 5.67 5.33 5.50 16.50 5.50
C1 1.75 2.50 2.00 6.25 2.08
V2 C2 1.50 2.50 1.00 5.00 1.67
C3 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 11.92 12.33 10.50 34.75
Co 4.13 4.00 4.00 12.13 4.04
C1 3.00 3.00 4.75 10.75 358
V3 C2 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
C3 2.50 2.00 2.00 6.50 217
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 13.63 13.00 14.75 41.38
Total 41.54 40.33 39.25 121.13 2.69

Tabel Lampiran 11b. Sidik Ragam Jumlah Akar Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro .

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 005 0.0L
Kelompok 2 0.175231481 0.0876 0.385634233tn  6.94 18.00
PU 2 3.60 1.8010 79 694 18.00
Galat (a) 4 0.908796296 0.2272
AP 4 101.5431 25.3858 131.06** 2.78 4.22
PUXAP 8 44,5403 5.5675 28.74**  2.36 3.36
Galat (b) 24 4.6486 0.1937
Total 44 155.4181

KK (a) 17.71%

KK (b) 16.35%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata
tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 12a. Tinggi Tanaman (cm) Krisan Hasil Induksi Kolkisin
Secara In Vitro Umur 12 MST.

Ulangan
PU AP I " " Total Rata-Rata
Cco 4.60 5.00 4.75 14.35 4.78
C1 11.25 11.25 12.75 35.25 11.75
V1 C2 3.00 3.00 3.10 9.10 3.03
C3 5.00 5.50 4.50 15.00 5.00
C4 3.00 2.00 2.50 7.50 250
Sub Total 26.85 26.75 27.60 81.20
Co 10.42 11.25 11.58 33.25 11.08
C1 6.50 8.00 7.00 21.50 7.17
V2 C2 5.00 6.00 6.00 17.00 5.67
C3 3.80 5.00 3.50 12.30 4.10
C4 5.00 3.00 2.00 10.00 3.33
Sub Total 30.72 33.25 30.08 94.05
Co 5.60 7.33 7.75 20.68 6.89
C1 16.50 16.63 16.50 4963 16.54
V3 C2 2.00 5.00 3.30 10.30 3.43
C3 4.00 5.50 450 14.00 4.67
C4 3.00 3.00 2.00 8.00 267
Sub Total 31.10 37.46 34.05 102.61
Total 88.67 97.46 91.73 277.86 6.17
Tabel Lampiran 12b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro .
. F.Tabel
SK KT F.Hitung 005 001
Kelompok 2.658193086 1.3291 2.038797767tn  6.94  18.00
PU 15.49 7.7443 11.9* 6.94 18.00
Galat (a) 2.607608395 0.6519
AP 468.7346 117.1837 190.33**  2.78 4,22
PUXAP 192.6010 24.0751 39.10** 2.36 3.36
Galat (b) 14,7762 0.6157
Total 696.8662
KK (a) 13.08%
KK (b) 12.71%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 13a. Jumlah Ruas (Buah) Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST.

Ulangan
PU AP I " " Total Rata-Rata
Cco 5.00 7.50 6.00 18.50 6.17
C1 8.50 7.50 9.50 2550 8.50
V1 C2 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
C3 5.00 3.00 3.00 11.00 3.67
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 21.50 21.00 21.50 64.00
Co 10.17 10.33 9.75 30.25 10.08
C1 6.00 6.50 7.00 19.50 6.50
V2 C2 6.00 5.00 5.00 16.00 5.33
C3 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 27.17 26.83 26.75 80.75
Co 8.25 8.33 7.50 24.08 8.03
C1 9.00 8.25 9.50 26.75 8.92
V3 C2 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00
C3 7.00 8.00 7.00 22.00 7.33
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 30.25 30.58 30.00 90.83
Total 78.92 78.42 78.25 235.58 5.24

Tabel Lampiran 13b. Sidik Ragam Jumlah Ruas Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro .

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.0L
Kelompok 2 0.016049383 0.0080 0.452173913tn  6.94  18.00
PU 2 24.49 12.2474 690.1** 6.94 18.00
Galat (a) 4 0.070987654 0.0177
AP 4 314.2062 78.5515 171.80** 2.78 4,22
PUXAP 8 53.4373 6.6797 14.61** 2.36 3.36
Galat (b) 24 10.9731 0.4572
Total 44 403.1985
KK (a) 2.54%
KK (b) 12.92%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 14a. Panjang Ruas (cm) Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST.

Ulangan
PU AP I " " Total Rata-Rata
Cco 0.72 0.80 0.79 231 0.77
C1 1.53 1.23 1.45 4.21 1.40
V1 C2 0.35 0.30 0.31 0.96 0.32
C3 0.50 0.51 0.50 151 0.50
C4 0.30 0.20 0.25 0.75 0.25
Sub Total 3.40 3.04 3.30 9.74
Co 1.01 1.09 1.18 3.27 1.09
C1 1.08 1.23 1.00 3.31 1.10
V2 C2 1.14 1.00 1.00 3.14 1.05
C3 0.80 0.83 0.70 2.33 0.78
C4 0.25 0.30 0.20 0.75 0.25
Sub Total 4.29 4.45 4.08 12.81
Co 0.93 0.89 1.04 287 0.96
C1 1.94 1.76 1.84 554 1.85
V3 C2 0.70 0.73 0.73 216 0.72
C3 0.90 0.94 0.87 271 0.90
C4 0.30 0.30 0.20 0.80 0.27
Sub Total 4.78 4.62 4.68 14.08
Total 12.46 12.12 12.06 36.64 0.81

Tabel Lampiran 14b. Sidik Ragam Panjang Ruas Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro .

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.0L
Kelompok 2 0.006374046 0.0032 0.54000901tn  6.94  18.00
PU 2 0.66 0.3318 56.2**  6.94 18.00
Galat (a) 4 0.023607183 0.0059
AP 4 6.8027 1.7007 298.69**  2.78 4.22
PUXAP 8 1.3787 0.1723 30.27**  2.36 3.36
Galat (b) 24 0.1367 0.0057
Total 44 9.0116

KK (a) 9.43%
KK ()  9.27%

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 15a. Planlet Membentuk Kalus Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST.

Ulangan
PU AP I " " Total Rata-Rata
Cco 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
C1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
V1 C2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
C3 1.00 1.00 0.67 267 0.89
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 3.00 3.00 2.67 8.67
Co 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
C1 0.33 0.33 0.33 1.00 0.33
V2 C2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
C3 0.33 0.33 0.33 1.00 0.33
C4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Sub Total 0.67 0.67 0.67 2.00
Co 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
C1 0.33 0.33 0.33 1.00 0.33
V3 C2 0.22 0.33 0.00 0.56 0.19
C3 0.67 0.67 0.67 2.00 067
C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Sub Total 2.22 2.33 2.00 6.56
Total 5.89 6.00 5.33 17.22 0.38

Tabel Lampiran 15b. Sidik Ragam Planlet Membentuk Kalus Tanaman Krisan
Hasil Induksi Kolkisin Secara In Vitro .

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 005 001
Kelompok 2 0.01701 0.0085 3.647059tn  6.94  18.00
PU 2 1.55 0.7739 331.9** 6.94 18.00
Galat (a) 4 0.009328 0.0023
AP 4 2.8258 0.7064 160.94** 2,78 4,22
PUXAP 8 2.8417 0.3552 80.92** 236  3.36
Galat (b) 24 0.1053 0.0044
Total 44 7.3471

KK (a) 12.62%
KK (b) 17.31%
Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Gambar Lampiran 16. Pertumbuhan Varietas Tanaman Krisan yang Sama pada
Berbagai Konsentrasi Kolkisin yang berbeda Secara In
Vitro.

Pinka Pinky

0.025% : 0.075%

0.025% 0.075%
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Marut.a

0.025% 0.075%
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Gambar Lampiran 17. Pertumbuhan Tiga Varietas Tanaman Krisan pada
Konsentrasi Kolkisin yang Sama Secara In Vitro.
0%

Pinka Pinky

Lolipop Maruta

0.025%

= ‘

Pinka Pinky

Maruta

Pinka Pinky

Lolipop Maruta
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0.075%

Pinka Pinky

Lolipop

0.1%

Maruta

Pinka Pinky

Lolipop

Maruta
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